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ABSTRAK

Pakcoy adalah tanaman jenis sayur-sayuran yang termasuk keluarga
Brassicaceae. Dengan mengkonsumsi pakcoy, banyak manfaat yang didapat tubuh.
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui kombinasi nutrisi AB-MIX dengan POC
pupuk hijau terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (brassica rapa L.)
hidroponik dengan sistem kapiler. Penelitian ini telah dilaksanakan di Dhabit Farm,
Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi, provinsi Riau.
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, terhitung mulai awal November 2023
sampai Januari 2024. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) non Faktorial dengan 5 taraf perlakuan dan 3 ulangan, perlakuan terdiri dari
H1 (50% AB Mix + 50% POC indigo), H2 (50% AB Mix + 50% POC krinyuh),
H3 (50% AB Mix + 50% POC lamtoro), H4 (50% AB Mix + 50% POC titonia) dan
HS5 (100% AB Mix (kontrol)). Hasil penelitian adalah: kombinasi AB mix 50% +
POC titonia 50% adalah yang terbaik. Pemberian nutrisi hidroponik AB Mix
dengan POC pupuk hijau memberikan pengaruh nyata terhadap panjang akar (25,33
cm), bobot segar (84,18 gram) dan berat konsumsi bersih (90,78) gram tapi tidak
berbeda nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun. Perlakuan tertinggi semua
parameter pengamatan terdapat pada perlakuan H5 (100% AB Mix) (kontrol)).

Kata kunci: AB Mix, Hidroponik, Pakcoy, POC.




L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya
bermata pencaharian sebagai petani. Otomatis sebagian besar di Indonesia banyak
lahan yang digunakan untuk proses produksi pertanian. Namun pada zaman
sekarang ini, lahan pertanian di Indonesia semakin sempit, karena dialih fungsikan
untuk pembangunan perumahan hingga industri pembuatan pusat-pusat
perbelanjaan seperti mal maupun untuk pelebaran jalan atau pembuatan jalan tol
yang banyak memakan lahan-lahan persawahan. Maka perlu adanya jalan keluar
untuk menyelesaikan masalah tersebut, yaitu semakin sempitnya lahan untuk
bercocok tanam. Dikarenakan masalah tersebut maka munculah berbagai metode
tanam yang dapat memanfaatkan lahan sempit akan tetapi bisa memproduksi
kebutuhan pangan masyarakat, seperti sayur-sayuran, buah-buahan dan lainnya.
Salah satu metode yang digunakan sekarang ini adalah bercocok tanam dengan

media non tanah yang dikenal dengan metode hidroponik, yaitu metode bercocok

tanam tanpa menggunakan media tanah sebagai pengikat berbagai nutrisi yang

dibutuhkan oleh tanaman.

Hidroponik merupakan salah satu sistem pertanian masa depan karena
dapat diusahakan dalam berbagai tempat seperti desa, kota, lahan terbuka, atau atas
apartemen sekalipun. Luas tanah yang sempit, kondisi tanah kritis, hama dan
penyakit yang tak terkendali, keterbatasan jumlah air irigasi, musim yang tidak
menentu, dan mutu yang tidak seragam bisa ditanggulangi dengan sistem

hidroponik. Hidroponik dapat diusahakan sepanjang tahun tanpa mengenal musim.



Oleh karena itu, harga jual panennya tidak khawatir akan jatuh. Pemeliharaan
tanaman hidroponik pun lebih mudah karena tempat budidayanya relatif bersih,
media tanamnya steril, tanaman terlindung dari terpaan hujan, serangan hama dan
penyakit relatif kecil, serta tanaman lebih sehat dan produktivitas lebih tinggi
(Hartus, 2008). Sampai saat ini komoditas hortikultura yang sering dibudidayakan

dengan sistem hidroponik adalah tanaman sayuran yakni salah satunya pakcoy (Ria

dan Asmuliani, 2017).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Riau (2019), produksi sayur pakcoy
pada tahun 2016 yaitu 2,547 ton, pada tahun 2017 yaitu 2,616 ton, pada tahun 2018
yaitu 1,968 ton, dan pada tahun 2019 yaitu 1,339 ton. Penurunan tingkat produksi
sayur pakcoy ini disebabkan oleh minimnya tingkat produksi pangan yang dialami
oleh petani Indonesia terutama produksi sayuran, selain itu luas tanah untuk
produksi tanaman pakcoy semakin sempit dikarenakan sebagian lokasi dijadikan
sebagai areal pemukiman sehingga mengakibatkan produktivitas tanaman pakcoy
menurun, dan penurunan hasil ini juga disebabkan oleh penerapan teknologi
budidaya yang masih sederhana. Kebanyakan teknik budidaya yang dilakukan oleh
para petani masih bersifat konvensional dan tidak memperhatikan teknik
budidayanya yang baik, teknologi juga masih kurang diterapkan oleh petani,

sehingga kualitas dan kuantitas produksi yang dihasilkan masih tergolong rendah.

Banyaknya permintaan sayuran khususnya pakcoy tidak diimbangi dengan
produksi yang dihasilkan. Lahan pertanian produktif semakin sempit dan jumlah
penduduk semakin meningkat menjadi permasalahan utama sehingga perlu ada
media tanam yang dapat menggantikan atau meminimalisasi penggunaan tanah

sebagai media tanam. Salah satu solusinya melalui sistem hidroponik, yang




merupakan cara budidaya tanaman tanpa menggunakan media tanah melainkan
menggunakan air sebagai medianya. Pada sistem ini, unsur hara mineral yang

dibutuhkan bagi tanaman berasal dari larutan nutrisi yang dilarutkan dalam air

(Istigomah, 2006).

Larutan nutrisi yang di berikan kepada tanaman yang dibudidayakan secara
hidroponik akan mempengaruhi kualitas dan kuantitas tanaman, untuk itu
penggunaan nutrisi yang tepat menjadi faktor utama yang menentukan produksi
akhir tanaman hidroponik. Nutrisi AB-MIX merupakan larutan standar yang
digunakan dalam budidaya hidroponik, namun belakangan ini akibat naiknya harga
pupuk kimia berdampak pada harga AB-MIX sehingga di perlukan alternatif lain
sebagai pengganti larutan AB-MIX, salah satunya adalah dengan menggunakan
pupuk organik.

Berbagai penelitian telah dilakukan terkait dengan penggunaan pupuk
organik cair (POC) sebagai larutan nutrisi pada budidaya tanaman hidroponik.
Salah satu pupuk organik yang berpotensi untuk dijadikan sebagai pupuk organik
cair adalah pupuk hijau yakni, lamtoro, kirinyuh, titonia, dan indigofera. Daun
lamtoro (Leucaenaleucophala (Lam.) de Wit) diketahui mengandung unsur hara
penting yang dibutuhkan tanaman diantaranya nitrogen, fosfor dan kalium
(Pangaribuan, Pratiwi, & Lismawati, 2011). Hasil penelitian Ratrinia, Maruf, dan
Dewi (2014) juga membuktikan bahwa penambahan daun lamtoro mampu
meningkatkan kandungan unsur hara pupuk organik cair Rumput Laut. daun
lamtoro ini mengandung nutrisi utama yaitu: N 3,84%, P 0,2%, K 2,06%, Ca 1,31%,

dan Mg 0,33% (Ratrinia et al., 2014).
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Selain lamtoro, kirinyuh juga bisa dijadikan pupuk organik cair. Kirinyuh
(Chromolaena odorata L.) adalah salah satu gulma padang rumput yang sangat
merugikan karena dapat mengurangi daya tampung padang pengembalaan dan juga
dapat menyebabkan keracunan bahkan kematian pada hewan ternak. Gulma
tersebut sering dijumpai dilahan yang kosong dengan pertumbuhan yang lebat dan
menggerombol. Gulma kirinyuh diduga memiliki pertahanan yang cukup tinggi
karena sangat mudah tumbuh meskipun sudah ditebangi (Thamrin, Asikin, Wilis
2013). Selain itu, pengolahan pupuk organik cair daun kirinyuh merupakan
kegiatan potensial yang baik untuk dikembangkan karena dapat meningkatkan

pendapatan atau keuntungan bagi petani dan pelaku usaha (Aprilia, 2019; Siburian,

2018; Puspitasari dan Widiyanto, 2015).

Menurut Okalia et al.(2022) Gulma kirinyuh pada bagian daun mampu
menyumbangkan hara 42,95 %C-organik, 74,05% bahan organik, 4,41% N; C/N
sebesar 9,74; 1,03% P dan 3,06% K. Sama halnya dengan Kirinyuh, bahan pupuk
organik cair lainnya yang kaya hara yaitu titonia. Paitan (Thithonia diversifolia L.)
adalah tumbuhan liar yang banyak ditemukan pada berbagai jenis lahan dan semua
bagian tubuhnya sering dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pupuk
organik baik dalam bentuk padat seperti kompos maupun pupuk cair (Lestari,
2016). Menurut Deni Kick (2009), daun titonia kering mengandung N 3,5-4,0%, P
0,35- 0,38%, K 3,5- 4,1%, Ca 0,59%, dan Mg 0,27%. Selain itu, penggunaan
Indigofera spp. juga dapat menjadi pupuk organik cair. Tanaman Indigofera spp.
adalah salah satu genus legum pohon terbesar dengan perkiraan 700 spesies, 45
jenis tersebar diseluruh wilayah tropis (Schrire 2005). Spesies Indigofera

kebanyakan berupa semak meskipun ada beberapa yang herba, dan beberapa
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lainnya membentuk pohon kecil dengan tinggi mencapai 5 sampai 6 meter. Menurut
(Badrudin, 2015), daun indigofera memiliki kandungan N 0,01 %, P 0,01 %, K 0,15
%0, C-Organik 0,22 %, Rasio C/N 22,0 %.

Pupuk organik cair dapat dibuat dari berbagai bahan mulai dengan kotoran
ternak, di ubah pertanian dan tanaman pupuk hijau seperti krinyuh, titonia, larutan
dan Indigofera. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pandi, Nopsagiarti dan Okalia
(2023) diketahui bahwa POC yang terbuat dari pupuk hijau memiliki kandungan
nitrogen yang berkisar antara 0,50 sampai 5,93%, jumlah nitrogen dalam POC int
sudah memenuhi standar pupuk yang ditetapkan SNI sehingga dapat dijadikan

sebagai pupuk tanaman hidroponik.

Budidaya tanaman secara hidroponik memiliki beberapa sistem salah satunya
adalah sistem kapiler. Prinsip kapilaritas merupakan proses penyerapan air dan
nutrisi dari bawah ke atas dengan menggunakan kain atau sumbu dengan tujuan
memanfaatkan media poros mengalirkan air secara kapiler melalui serabut kapiler
berupa celah-celah pada sumbu yang ditumbuhkan pada media tanam pengganti
sepert: jerami, sekam, cocopiet, pasir atau serat kayu. Nutrisi bagi tanaman dengan

metode konvensional digantikan dengan memberi nutrisi tanaman melalui media

air yang sudah ditambahkan sesuai kebutuhan tanaman. Air yang sudah dicampur

dengan nutrisi organik akan dialirkan ke akar tanaman (Mahardika & Hasanah,

2020).

Berdasarkan penelitian tersebut, maka penulis telah melakukan penelitian
dengan judul “Kombinasi nutrisi AB-MIX dengan POC pupuk hijau terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (brassica rapa L.) hidroponik dengan

sistem kapiler.




1.2 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui kombinasi nutrisi AB-MIX dengan POC pupuk hijau
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (brassica rapa L.) hidroponik

dengan sistem kapiler.
1.3 Manfaat Penelitian
Dari tujuan di atas maka manfaat penelitian ini adalah:

1. Sebagai bacaan bagi mahasiswa, peneliti, dan petani serta pihak yang
membutuhkan untuk dapat melakukan peneliti lanjutan dari pengaruh berbagai
kombinasi AB MIX dengan POC pupuk hijau terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman pakcoy (brassica rapa L) hidroponik sistem kapiler.

2. Untuk mendapatkan kombinasi AB MIX dengan POC pupuk hijau yang baik

untuk pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (brassica rapa L) hidroponik

sistem kapiler.



IV.  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemberian nutrisi kombinasi AB
Mix dengan POC pupuk hijau pada tanaman pakcoy (brassica rapa L.) dapat
disimpulkan bahwa: kombinasi AB mix 50% + POC titonia 50% adalah yang
terbaik. Pemberian nutrisi hidroponik AB Mix dengan POC pupuk hijau

memberikan pengaruh nyata terhadap panjang akar 25,33 cm, bobot segar 84,18
gram dan berat konsumsi bersih 90,78 gram tapi tidak berbeda nyata terhadap tinggi
tanaman dan jumlah daun. Dari Perlakuan tertinggi semua parameter pengamatan

terdapat pada perlakuan H5 (100% AB Mix) (kontrol)).

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini maka kombinasi antara POC titonia dan AB mix
dapat digunakan untuk budidaya tanaman pakcoy hidroponik sistem kapiler, dan
perlu dilakukan penelitian lanjutan khususnya tentang berbagai konsentrasi antara

POC titonia dengan AB mix untuk pertumbuhan pakcoy yang optimal.

33
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